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 Motivasi belajar pada siswi Muslim dalam kegiatan keputrian SMA DA 

merupakan salah satu aspek penting, yang memiliki karakteristik unik 

dalam mengintegrasikan nilai-nilai Islam dengan ilmu pengetahuan 

modern,  melalui kreatifitas yang diberikan oleh Guru, dan Kakak-kakak 

Mentor yang membimbingnya.  Tulisan ini membahas faktor internal, 

dan eksternal yang mempengaruhi motivasi belajar siswi muslim, yang 

meliputi aspek filsafat Pendidikan Islam, lingkungan sekolah, peran 

guru, dukungan keluarga, dan pengaruh kegiatan Keputrian.  Tujuan dari 

penelitian ini adalah penulis ingin mengetahui Faktor-faktor tersebut,  

agar dapat bermanfaat,  dengan mengindentifikasi, mengarahkan,  

menentukan strategi yang efektif. Teknik pengumpulan  data 

menggunakan observasi, wawancara, survey, dan analisis dokumen.  

Subyek penelitian ini dipilih dengan menggunakan teknik sampling, 

probability sampling dengan simple random sampling, dengan jumlah 

sampel 118  siswi muslim, dari kelas X,  kelas XI, dan kelas XII dalam 

kegiatan Keputrian di SMA DA.  Survey menggunakan skala motivasi 

belajar di Keputrian untuk mengetahui Tingkat motivasi belajarnya.   

Data  motivasi belajar  dalam keputrian SMA DA   diperoleh   

menggunakan   metode   angket   yang   disebarkan   secara online,  dari 

faktor  yang mempengaruhi motivasi belajar  dalam Keputrian, dan  

dikumpulkan melalui wawancara dan angket,  dengan menggunakan 

google form. Hasil penelitian menunjukkan bahwa. Persentase motivasi 

belajar siswi Muslim SMA DA rata-rata tinggi.   Faktor yang paling tinggi 

adalah faktor  intrinsik,  dengan indikator sangat tinggi yaitu memiliki 

Harapan dan Cita-cita Masa Depan,  dan Hasrat, dan keinginan belajar 

dari dalam.  
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Pendahuluan  

Filsafat pendidikan Islam memandang manusia sebagai makhluk yang memiliki 

jasmani, akal, dan ruhani yang harus berkembang dengan maksimal.   Ilmu dalam Islam 

tidak bersifat netral, ilmu tersebut juga disertai nilai-nilai moral,  dengan itu pendidikan 

seharusnya menumbuhkan kebijaksanaan, bukan hanya kemampuan akademik.  Dari 

pandangan ini, dapat dilihat bahwa pendidikan Islam menekankan keseimbangan antara ilmu 

dan nilai spiritual yang selanjutnya akan tampak dalam penerapannya dalam kehidupan 

sehari-hari. (Ola Sastalya : 2025). 

Penerapan dari Pendidikan Islam sejatinya bersumber sesuai dengan tujuan ajaran 

Islam yaitu ; Al-Quran, Al-Hadis, dan hasil pemikiran para ulama seperti Qiyas syar’i, dan 

Ijma sebagai sumber sekunder.   (Al-Syaibany : 1979).   Kemudian menjadikan Pendidikan 

Islam berupa penyampaian informasi dalam pembentukan  insan yang beriman,  dan 

bertakwa,  agar manusia menyadari kedudukan,  tugas,  dan fungsinya di dunia ini.  Baik 

sebagai abdi,  maupun khalifahNya di bumi.   Hal ini sesuai dengan firman Allah جل جلاله di dalam 

Al-Qur’an, Surat Al-Baqarah, ayat 30 sebagai berikut : 

مَاءَ وَنَحْنُ وَإِذْ قَالَ رَبُّكَ لِلْمَلََئكَِةِ إنِ ِي جَاعِلٌ فِي الْْرَْضِ خَلِيفَةً ۖ قَالوُا أتَجَْعَلُ فيِهَا مَنْ يفُْسِدُ فيِهَا   نسَُب ِحُ وَيسَْفِكُ الد ِ

سُ لكََ ۖ قَالَ إنِ ِي أعَْلمَُ مَا لََ تعَْلمَُونَ  بِحَمْدِكَ وَنقَُد ِ  

Artinya adalah : 

“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: "Sesungguhnya Aku 

hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi". Mereka berkata: "Mengapa Engkau 

hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan 

menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan 

mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak 

kamu ketahui". 

 

Penjelasan ayat di atas menurut Fakhruddin Ar-Razi di dalam buku Mafatih                           

AlGhayb,  adalah menekankan bahwa Surat Al-Baqarah ayat 30 ini, merupakan bukti bahwa 

Allah جل جلاله menciptakan Nabi Adam ‘Alaihi Salam dalam kemuliaan.   Kemuliaan bagi seluruh 

anak keturunan Adam.  Dan merupakan salah satu nikmat paling besar yang dimiliki umat 

manusia.  Untuk itu, sebagai Ummat Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم, kita sejatinya mengikuti uswah 

teladannya,  yang sesuai dengan Tujuan Pendidikan Islam. (Wildan Imaduddin Muhammad 

: 2023), yang mana menurut Athiyah Al-Abrasy dalam era pesatnya arus globalisasi, (Erwin 

Kusumawati : 2020)  adalah untuk mentransfer pengetahuan tentang agama, tetapi juga 

berfokus pada pembentukan karakter peserta didik yang holistik, termasuk pembentukan 

sikap religius, toleransi, dan keterampilan hidup Islami agar dapat mengamalkan ajaran 

Islam dalam kehidupan sehari-hari,  dengan pembinaan akhlak, kehidupan dunia-akhirat, 

kemanfaatan,  penguasaan ilmu,  dan keterampilan bekerja di Masyarakat.  

 Pembentukan karakter tersebut dapat diterapkan untuk peserta didik/Siswi Muslim 

dengan adanya Motivasi belajar Siswi Muslim juga menjadi salah satu faktor yang utama 

https://tafsiralquran.id/author/wildan/
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yang akan Penulis bahas.  Jika Siswi Muslim yang tidak termotivasi untuk belajar,  maka 

tidak akan menjadi faktor positif keberhasilan dalam proses pembelajaran di Keputrian 

(Pendidikan Agama Islam).   Dalam proses belajar tersebut, penguatan positif berupa 

motivasi adalah titik awal yang terbaik, di sisi lain, sikap siswi Muslim yang negatif dapat 

menyebabkan kesulitan dalam belajar siswa (Martini  Jamaris : 2018). 

 Motivasi belajar juga harus dimiliki peserta didik untuk meningkatkan prestasi 

belajar mereka yang diwujudkan di lingkungan sekolah.  Dalam hal itu,  menurut Baharudin 

(2015) yang berpendapat bahwa pendidikan Islam berpandangan yang pada dasarnya potensi 

dasar manusia adalah baik dan sekaligus juga buruk. Potensi manusia dalam pandangan 

pendidikan Islam beragam jenisnya, berupa fitrah, ruh, dan kalbu adalah baik.  

Sementara potensi yang berupa akal adalah netral, dan yang berbentuk nafsu,  serta 

jasad peserta didik memiliki motivasi belajar, maka kondisi motivasi belajar tersebut dapat 

membantu anak didik untuk meningkatkan prestasi belajar.  Selain itu, Motivasi belajar 

menurut Badaruddin (2015) juga merupakan dorongan psikologis seseorang yang 

melakukan sesuatu tindakan untuk mencapai tujuan belajar.  Hal ini selaras dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Firdaus : 2020), dimana hasil tersebut menyebutkan bahwa 

banyak faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar dapat berasal dari dalam diri, 

antara lain motivasi belajar. 

Motivasi belajar juga dapat meningkatkan keterampilan dan kreativitas anak didik 

karena fungsi motivasi itu sendiri adalah sebagai pendorong, penggerak.  Dan pengarah 

perbuatan belajar.  Banyak peluang atau kesempatan yang diberikan kepada individu untuk 

mengembangkan potensi yang terdapat dalam dirinya.  Hal ini dapat mempengaruhi 

terbentuknya sebuah motivasi belajar dalam diri individu, didukung dengan adanya stimulus 

motivasi belajar dari beberapa faktor internal, dan faktor eksternal.   

Motivasi belajar tidak akan terbentuk apabila individu tersebut tidak mempunyai 

keinginan, cita-cita, atau menyadari manfaat belajar bagi dirinya.   Siswi muslim di SMA 

DA termasuk dalam masa remaja dengan usia 15 tahun sampai umur 18 tahun,  yang 

membutuhkan pengkondisian dalam belajar, agar individu tersebut mendapatkan semangat, 

sehingga membangkitkan motivasi untuk belajar.  Apabila motif atau motivasi belajar timbul 

setiap kali belajar, besar kemungkinan hasil belajarnya meningkat (Nashar : 2004).    

Hasil belajar tersebut memungkinkan siswa untuk mengakses berbagai sumber belajar 

secara fleksibel, dan mandiri (Naibaho,  dan Rantung : 2024), sehingga dapat meningkatkan 

pengalaman belajar siswa itu sendiri (Sholeh,  dan Efendi : 2023).   Dengan pengalaman 

belajar Siswi Muslim yang dibantu dengan teknologi yang yang canggih dapat memudahkan 

proses pembelajaran.  Namun di sisi lain adanya keterbatasan yang dialami siswi Muslim, 

dan tenaga pengajar, dengan terbatasnya kepemilikan handphone, atau komputer, dan 

jaringan internet, serta pengetahuan teknologi yang dimiliki siswi, ataupun tenaga pengajar, 

demikian juga orang tua siswa, karena dalam proses pembelajaran diperlukan kerlibatan 

orang tua untuk mengatasinya. 
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Hasil dokumentasi sekolah menunjukkan bahwa hasil belajar siswi Muslim yang 

kurang mencapai Standar Ketuntasan Minimal (KKM), dari pelajaran Pendidikan Agama 

Islam (PAI) yang telah ditetapkan.  Hal ini menjadi salah satu indikator tingginya motivasi 

belajar siswa.  Hasil observasi terkait media yang digunakan sebagai fasilitas belajar, telah 

disediakan oleh pihak sekolah,  namun kurang dapat dioptimalkan karena  guru, dan Kakak 

mentor kurang menguasai media.  Sedangkan waktu belajar juga kurang lebih satu (1) jam,  

menjadikan siswi muslim kurang termotivasi belajar di Keputrian secara mendalam. 

Dan juga hasil observasi, dan dokumentasi,  data-data absensi Siswi Muslim, 

menunjukkan bahwa kehadiran siswi Muslim beberapa bulan terakhir,  semakin lama 

semakin sedikit,  karena kurangnya disiplin dalam pembelajaran,  banyaknya kegiatan lain,  

datang terlambat,  tidur, main gadget, mengobrol, makan dan minum di ruang belajar.  Hal 

ini juga harus menjadi perhatian bagi pihak sekolah karena kedisiplinan merupakan awal 

dari motivasi belajar.  

Berdasarkan uraian di atas maka,  penulis merumuskan permasalahan,  yaitu ; 

Bagaimana Analisis Faktor-faktor yang mempengaruhi Motivasi Belajar di Keputrian SMA 

DA,  dari faktor intrinsik,  dan faktor ekstrinsik.   Sedangkan Tujuan dari penelitian ini adalah 

penulis ingin mengetahui Faktor-faktor tersebut,  agar dapat bermanfaat,  dengan 

mengindentifikasi, mengarahkan,  menentukan strategi yang efektif,  sehingga  motivasi 

belajar Siswi Muslim mencapai hasil  belajar di Keputrian SMA DA secara optimal,  dengan 

prestasi yang optimal,  pembelajaran yang menyenangkan,  kemandirian, dan pembimbingan 

yang efektif,  sehingga dapat membantu penanganan masalah motivasi belajar Siswi Muslim,  

dan peningkatan mutu Pendidikan Siswi Muslim 

Metode 

Metode penelitian ini menggunakan jenis kualitatif, yang bersifat analisis 

deskriptif.  Penelitian kualitatif menurut Anselm Strauss, dan Juliet Corbin (1997) 

adalah jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat 

diperoleh dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik,  atau cara-cara lain 

dari kuantifikasi.     

Hal tersebut menurut Bodgan,  dan Taylor (1992) prosedur penelitian kualitatif 

ialah salah satu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif,  yang 

berupa ucapan,  tulisan,  dan perilaku orang-orang yang diamati.   

Metode Kualitatif menurut Matthew B. Miles, dan (Michael Huberman :1992), 

analisis terdiri dari tiga (3) alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu ; 

Reduksi data, Penyajian data, Penarikan kesimpulan/verifikasi.   Mengenai ketiga 

alur tersebut secara lebih lengkapnya adalah sebagai berikut ; 1). Reduksi Data,  

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul dari 

catatan-catatan tertulis di lapangan.   Reduksi data berlangsung terus-menerus 

selama proyek yang berorientasi penelitian kualitatif berlangsung.   2). Penyajian 
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Data Miles, dan Huberman membatasi suatu penyajian sebagai sekumpulan 

informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan Kesimpulan, dan 

pengambilan tindakan.   Mereka meyakini bahwa penyajian-penyajian yang lebih 

baik merupakan suatu cara yang utama bagi analisis kualitatif yang valid,  yang 

meliputi yaitu ; berbagai jenis matrik, grafik, jaringan dan bagan.   3). Menarik 

Kesimpulan,  Penarikan kesimpulan menurut Miles, dan Huberman hanyalah 

sebagian dari satu kegiatan dari konfigurasi yang utuh.    

Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian berlangsung.  

Singkatnya, makna-makna yang muncul dari data yang lain harus diuji 

kebenarannya, kekokohannya, dan kecocokannya, yakni yang merupakan 

validitasnya.   Secara skematis proses analisis data menggunakan model analisis 

data interaktif Miles, dan Huberman dapat dilihat pada bagan berikut : 

 

 
     Gambar Bagan 4. 

Teknik pengumpulan  data menggunakan observasi, wawancara, survey, dan 

analisis dokumen.  Subyek penelitian ini dipilih dengan menggunakan teknik 

sampling, probability sampling dengan simple random sampling, dengan jumlah 

sampel 118  siswi muslim, dari kelas X,  kelas XI, dan kelas XII,  dengan empat (4) 

dalam kegiatan Keputrian di SMA DA.  Survey menggunakan skala motivasi belajar 

di Keputrian untuk mengetahui Tingkat motivasi belajarnya.    

Data  motivasi belajar  dalam keputrian SMA DA   diperoleh   menggunakan   

metode   angket   yang   disebarkan   secara online,  dari faktor  yang mempengaruhi 

motivasi belajar  dalam Keputrian, dan  dikumpulkan dengan menggunakan google 

form, melalui metode observasi dan  wawancara  pada guru Keputrian.  Data  

mengenai  faktor-faktor  yang  mempengaruhi  motivasi  belajar  siswa dianalisis  

melalui  tiga (3)  tahap,  yaitu ; 1)  Reduksi  data  (data  reduction),  2) Penyajian  

data  (data display) disajikan secara statistik deskriptif.    Data  motivasi  belajar  

siswa  yang  didapatkan  dari  angket  dianalisis  dengan  memberi  skor pada setiap 

jawaban berdasarkan skala Likert. Selanjutnya skor yang diperoleh dari angket 

motivasi  belajar  dijadikan  lima  kategori  yaitu ; sangat  tinggi,  tinggi,  sedang,  

rendah,  dan sangat  rendah.   Dan 3) Penarikan  Kesimpulan (conclusion drawing), 

serta verifikasi.  Objek dalam penelitian ini adalah motivasi belajar siswi Muslim dan 

faktor-faktor  yang  mempengaruhi  motivasi  belajar.  Terakhir, tahap Analisa data, 

dan triangulasi data, agar mendapatkan keabsahan data. 
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Hasil dan Pembahasan  

Dari Hasil Penelitian yang Penulis dapat ada beberapa indikator dari faktor-faktor yang 

mempengaruhi motivasi belajar siswi Muslim di Keputrian,  (Hamzah B Uno : 2008) yaitu ; 

indikator Adanya Hasrat, dan Keinginan Belajar ; Indikator Adanya Dorongan, dan 

Kebutuhan Belajar ; Indikator Adanya Harapan dan Cita-cita Masa Depan  ;  Indikator 

Adanya Penghargaan dalam Belajar ; Indikator Adanya Kegiatan yang Menarik ; dan 

Indikator Adanya Lingkungan Belajar yang Kondusif.  Selanjutnya metodenya dengan setiap 

indicator diukur,  dan dikonversi menjadi persentase,  yang diklasifikasikan dalam kriteria 

tertentu yaitu ; Tinggi, Sangat Tinggi,  sebagai berikut : 

 

Tabel  Hasil 

Perhitungan 

Skor Setiap 

Indikator 

No 

Indikator Persentase 

Rata-rata 

Kriteria 

1 Adanya Hasrat dan 

Keinginan Belajar 

71,95%, Tinggi 

2 Adanya Dorongan 

dan Kebutuhan 

Belajar 

65,95%, Tinggi 

3 Adanya Harapan 

dan Cita-cita Masa 

Depan 

85,95% Sangat 

Tinggi 

4 Adanya 

Penghargaan 

dalam Belajar 

67,45% Tinggi 

5 Adanya Kegiatan 

yang Menarik 

71,85% Tinggi 

6 Adanya 

Lingkungan Belajar 

yang Kondusif 

71,55% Tinggi 

Total  72,45 % Tinggi 

Gambar Bagan  5 

 

Jadi, hasil rata-rata keseluruhan motivasi belajar adalah 72,45%,  yang termasuk  

dalam  kriteria tinggi.   Ini menunjukkan bahwa secara umum,  faktor-faktor yang mendorong 

motivasi belajar berada pada Tingkat yang tinggi.   Indikator motivasi belajar intrinsik yakni 
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Adanya Harapan dan Cita-cita Masa Depan (85,95%, Sangat Tinggi),  yaitu Merupakan 

indikator dengan persentase tertinggi, menunjukkan bahwa siswi Muslim di SMA DA 

memiliki visi yang sangat jelas mengenai masa depan mereka dan melihat belajar sebagai 

jembatan penting untuk meraih cita-cita tersebut.    

Hal  ini  dapat  dilihat  dari  proses pembelajaran    siswa    berusaha    mengerjakan    soal    

sampai    mendapatkan    jawaban, memperoleh   nilai   baik   dalam   mengerjakan   soal,   

memiliki   nilai   minimal   tertinggi   saat mengerjakan soal, dan bersungguh-sungguh belajar 

supaya menjadi siswi Muslim yang berprestasi,  walaupun ikut dalam kegiatan Keputrian.   

Namun,  harapan   tersebut   harus   diimbangi   dengan   kemampuan   serta   usaha   siswa   

dalam mengerjakan  tugas  maupun  tugas  dengan  baik,  dan  tepat  waktu  dalam  kegiatan 

Keputrian,  karena dapat mempengaruhi motivasi belajar siswi Muslim.  

Dan indikator intrinsik yang tinggi,  yaitu Adanya Hasrat dan Keinginan Belajar dari dalam 

(71,95%, Tinggi), yaitu Menunjukkan adanya kemauan intrinsik yang kuat dari siswi 

Muslim untuk terlibat dalam proses belajar dan mencapai prestasi.  Hal  ini  dapat  dilihat  

dari  siswi Muslim yang selalu berusaha disiplin dalam mengikuti pembelajaran dan 

mengerjakan tugas secara tepat  waktu,  berusaha  agar  mendapatkan  nilai  yang  baik.  

Hasrat  dan keinginan  belajar  yang tinggi dapat   menumbuhkan   motivasi   belajar yang 

tinggi pula  pada   proses pembelajaran.   

Hal tersebut sesuai dengan  pendapat  dalam  Rini  (2018)  motivasi  belajar  adalah suatu 

proses  dorongan  internal  dan  eksternal  seseorang  untuk  memperoleh  perubahan  perilaku 

melalui perkembangan dalam belajar dengan adanya hasrat dan keinginan berhasil.  Motivasi 

itu  tumbuh  karena  adanya  keinginan  untuk  mengetahui  dan  mendorong  seseorang untuk 

belajar dan mencapai prestasi. 

Sedangkan Indikator Faktor Ekstrinsik yang dominan,  yaitu  Dorongan dan Kebutuhan 

Belajar (65,95%, Tinggi) dari luar,  dari teman-temannya.  Hal ini dapat dilihat dari siswi 

Muslim meskipun  memiliki  nilai  rendah,  tapi  tetap  terus  berusaha,  dan  terus  belajar di 

Keputrian, supaya nilainya  meningkat,  selalu  bertanya  kepada  guru  mengenai  hal-hal  

yang  tidak  dimengerti, dan  terus  berusaha  mengeksplorasi  materi-materi  yang  diajarkan  

guru  dengan  mencari sumber-sumber yang relevan,  agar siswi Muslim dapat lebih 

memahami lagi materi tersebut.  Siswi Muslim dapat  memiliki  motivasi  yang  tinggi  jika  

adanya  dorongan dari luar,  dan  memahami  kebutuhannya dalam   belajar.   Menurut   

Ahmadi   dan   Prasetya,   motivasi   untuk   belajar   adalah   kondisi psikologis  yang  

mendorong  seseorang  untuk  belajar,  hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa hasil  belajar  

pada  umumnya  meningkat  jika  motivasi  untuk  belajar  bertambah  (dalam Rubiana, dan 

Dadi : 2020). 

Faktor Ekstrinsik dari indikator Adanya Penghargaan dalam Belajar (67,45%, Tinggi), yaitu 

Menunjukkan bahwa pengakuan (pujian, nilai), merupakan faktor motivasi yang efektif.   

Hal   ini   dapat   dilihat   dari   proses pembelajaran di Keputrian,  dengan  antusias  dengan  

siswi Muslim  berani  mengemukakan  pendapat,  agar bisa  mendapat  nilai  tambahan.   

Sehingga  dapat  membantu  siswa  yang  kurang  dalam  nilai tugas   maupun   ujian.   Sesuai   
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dengan   hasil   wawancara   dengan   guru di Keputrian,   bahwa   cara memotivasi  siswa  

salah  satunya  dengan  memberikan  pujian,  atau  reward  berupa  nilai  plus sehingga   

mampu   membantu   siswa   yang   memiliki   nilai   kurang,   ataupun   mengasah 

kepercayaan  diri  siswi Muslim  dalam  berpendapat.  Menurut  Lauster  (dalam jurnal  

Syam, dan Amri : 2017) kepercayaan  diri  merupakan  suatu  sikap  atau  keyakinan  atas  

kemampuan  diri  sendiri, sehingga tindakan-tindakannya tidak terlalucemas, merasa bebas 

untuk melakukan hal-hal yang  sesuai  dengan  keinginan  dan  tanggung  jawab  atas  

perbuatannya,  sopan  dalam berinteraksi dengan orang lain, memiliki dorongan prestasi 

serta dapat mengenal kelebihan dan kekurangan diri sendiri 

Adanya Kegiatan yang Menarik (71,85%, Tinggi): Menunjukkan bahwa metode atau materi 

pembelajaran yang dirancang secara menarik berkontribusi signifikan terhadap motivasi 

belajar.  Hal  ini  dapat  dilihat  dari  siswi Muslim  yang tertarik dengan apa yang 

disampaikan guru dengan berbagai variasi saat pembelajar.   Siswi Muslim yang  sangat 

tidak  setuju  dengan  guru  yang  hanya  mengajar  dengan  cara  ceramah,  siswa suka  

mencatat  menggambar,  atau  membuat  ilustrasi  yang  dijelaskan  oleh  guru,  mencoba 

soal  yang  dianggap  sulit  oleh  teman,  dan  berani  mengemukakan  pendapat.  

 Menurut  Djaali (2012)  minat  adalah  rasa  ketertarikan  pada  suatu  hal  atau  aktivitas  

tanpa  ada  yang menyuruh.  Kegiatan  yang  menarik  merupakan  salah  satu  faktor  untuk  

meningkatkan  minat belajar  siswi Muslim  tanpa  ada  paksaan  dari  siapapun.   

Kegiatan  yang  menarik  akan  membuat siswa  memiliki  minat  belajar  yang  tinggi  dengan  

menerapkan  berbagai  metode  pengajaran dan membuat siswa tidak bosan dengan 

pembelajaran yang sama secara terus menerus.   

Faktor Ekstrinsik dengan indikator tinggi yaitu Adanya Lingkungan Belajar yang Kondusif 

(71,55%), yang Menyoroti peran penting lingkungan, baik fisik maupun sosial, dalam 

mendukung proses belajar yang efektif.   

Siswi Muslim yang senang  belajar  dalam keadaan  yang  bersih  dan  nyaman  serta  tidak  

ada  keributan,  dalam suasana yang membuat siswa nyaman, dan tidak mau ada keributan 

yang dapat menggangu konsentrasi siswa dalam mengikuti pembelajaran,  maupun membuat 

tugas yang diberikan guru. 

Sedangkan penjelasan persentase di bawah ini motivasi belajar siswi muslim terhadap 

kegiatan keputrian dilihat dari gambar di bawah ini yaitu 11,18% siswi muslim memiliki 

kategori motivasi belajar rendah sebanyak 10 orang, dan sebanyak 88,2% siswi muslim 

memiliki motivasi belajar dalam kategori sangat tinggi dengan jumlah 108 orang,  dari Siswi 

Muslim yang berjumlah 118 orang di SMA DA,  sebagai berikut :   
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Gambar Bagan 6. 

 

Penjelasan dari bagan di atas adalah bahwa Interpretasinya didominasi motivasi sangat 

tinggi,  yakni Sebagian besar siswi menunjukkan motivasi belajar yang sangat tinggi 

terhadap kegiatan keputrian.   Hal ini menandakan bahwa program keputrian memiliki daya 

tarik dan relevansi yang kuat bagi mereka.  Sedangkan Minoritas motivasi rendah,  yaitu 

hanya sebagian kecil siswi yang memiliki motivasi rendah.  Faktor ini bisa menjadi bahan 

evaluasi untuk memahami hambatan atau tantangan yang mereka hadapi.  

Sedangkan diagram motivasi belajar dengan grafik di bawan ini menampilkan setiap faktor 

dengan kategori Setuju (S), Sangat Setuju (SS), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju 

(STS), dan Ragu-ragu(R).  Sehingga terlihat jelas distribusi respon terhadap faktor-faktor 

yang mempengaruhi motivasi belajar,  dengan indikator  yaitu sebagai berikut : 

 

 
Gambar Bagan 7 

 

Dari diagram batang di atas menunjukkan bahwa Faktor internal yang mempengaruhi 

motivasi belajar siswa yaitu cita-cita atau aspirasi dari siswi Muslim, kemampuan belajar. 

Dan kondisi jasmani rohani siswa.  Pada faktor cita-cita atau aspirasi  dari  siswa  dilihat  

melalui  indikator  adanya  harapan  dan  cita-cita  masa  depan  yang didapatkan  jumlah  

presentase dari  diagram batang faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar, dengan 

persentasi yang sangat tinggi yaitu 85,95%. 

Dari siswi Muslim menjawab  Setuju yaitu 45,65%, Sangat setuju 23,65%,  Tidak setuju 

12,45 %, Sangat Tidak Setuju 2,3 %,   Dan yang Ragu-ragu 1,9%,   yang menunjukkan 

Adanya  cita-cita  dalam  diri  siswi Muslim,  maka  hal  itu  dapat  memperkuat  adanya  
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motivasi  belajar dalam dirinya.  Indikator  cita-cita,  atau  aspirasi  siswi Muslim  diantaranya  

jika  menemukan tugas yang sulit, tetap mencoba menjawab, agar mendapat hasil baik,  

yakin  memperoleh  nilai  baik  saat  mengerjakan  tugas,  selalu  mempunyai target  nilai  

minimal  tertinggi  dalam  mengerjakan  soal,  dan  tetap  berusaha  belajar  supaya menjadi  

siswi Muslim yang  berprestasi. 

Faktor intrinsik dari indikator Adanya hasrat dan keinginan belajar dari dalam Siswi Muslim 

di Keputrian berdasarkan persentase tergolong tinggi yaitu 71,95%,  mengenai   kedisplinan 

siswa   mengenai   waktu   pengumpulan   tugas,  dan berusaha  mengerjakan  tugas  dengan  

sungguh-sungguh, dengan jawabannya kriteria  Setuju 35,19%, Sangat setuju  25,65%.  

Menjawab  sangat  setuju  yang  membuktikan  bahwa  siswa  memiliki  kemampuan dalam  

mengikuti  dan  mengerjakan tugas  dengan  bersungguh-sungguh dengan jawaban Tidak 

Setuju  7.45 %,  Sangat tidak setuju 2.11 %,  yang menjawab tidak setuju yang membuktikan 

bahwa masih  ada  siswa  yang  memiliki  kemalasan  dalam  belajar  di Keputrian, dan Ragu-

ragu 1.55%,  berarti belum memahami manfaat belajar di Keputrian.  

Faktor Ekstrinsik dengan indikator yaitu Adanya kegiatan yang menarik dengan persentasi 

yang paling tinggi yaitu 71,85%.   Dengan jawaban dari siswi Muslim yaitu ; Setuju 35,53%, 

Setuju Setuju 29,97%,   berarti siswi Muslim sangat antusias dalam belajar di Keputrian,  

sehingga diharapkan guru dapat memberikan kegiatan pembelajaran yang lebih menarik,  

dan kreatifitas yang tinggi lagi.   Sedangkan jawaban siswi Muslim yakni Sangat Tidak 

Setuju 3,53%, dan Tidak Setuju 1,71%,  dan Ragu-ragu 1,11%,  berati siswi Muslim kriteria 

ini kurang termotivasi dalam belajarnya sehingga lebih banyak terlambat datang,  melihat 

gadget,  makan, dan minum saat belajar,  bahkan tidur saat pembelajaran. 

Faktor ektrinsik dengan indikator Adanya lingkungan belajar yang kondusif (Hamalik 

(1995),   yang persentase kedua tinggi yaitu  71,55%,  siswi Muslim Menjawab  Setuju  

39,31%,  dan Sangat Setuju 25,75%,  berarti menunjukan  bahwa  kenyamanan,  dan waktu  

belajar  sangat  mempengaruhi  motivasi  belajar  siswi Muslim (Winkel :105).   Dan dari  

hasil  wawancara  dengan guru di Keputrian juga menyatakan bahwa faktor eksternal ini 

yang dapat mempengaruhi siswa adalah kondisi  lingkungan  belajar  kondusif  baik  di  

sekolah,  maupun  keluarga.  Pada  penelitian Cahyani,  dkk  (2020)  mengungkapkan  bahwa  

faktor  eksternal  seperti  lingkungan  belajar memberikan   pengaruh   terhadap menurunnya   

motivasi   belajar   siswai Muslim   ,  karena guru dapat  memuji,  menegur,  menghukum  

dan  memberikan nasehat   secara   langsung kepada siswi Muslim,   karena tindakan   

tersebut   dapat   membantu   siswa   dalam membangkitkan motivasi belajar siswa.   

Sedangkan jawaban dari siswi Muslim yaitu Sangat Tidak Setuju 3,23%,  Tidak Setuju  

2,11%,   dan yang Ragu-ragu  1,15 %,  berarti siswi Muslim kriteria ini motivasi belajarnya 

masih perlu ditingkatkan.      

Faktor Ekstrinsik dari indikator yang  tinggi,  yaitu Adanya dorongan dan kebutuhan belajar  

dari luar (teman) dengan persentase 65,95%,  dengan jawaban dari siswi Muslim yang Setuju 

21,33%,  dan Sangat Setuju 21,23%. 
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Berarti ada keantusiasan motivasi belajar siswi Muslim dalam bertanya,  dan mencari sumber 

penunjang materi  pembelajaran Keputrian  tinggi.  Sedangkan jawaban dari siswi Muslim 

yaitu Sangat Tidak Setuju 9,45% dan  Tidak Setuju  7.23%,   berarti hal  ini  menunjukan  

bahwa  faktor motivasi ini rendah,  dan  siswi Muslim perlu meningkatkan motivasi belajar 

di Keputrian.    Sama halnya dengan jawaban siswi Muslim yang masih Ragu-ragu 6.71%. 

Faktor Ekstrinsik dengan indikator tinggi yaitu Adanya penghargaan dalam belajar 67,45%.   

Dengan jawaban dari siswi Muslim Setuju 33,53%,  dan jawaban Sangat Setuju 29,17%,  

berarti siswi Muslim banyak yang ingin belajar dengan berharap penghargaan dan nilai yang 

baik untuk prestasinya,  sehingga hal ini membutuhkan guru mengakui semangat dan potensi 

mereka dengan pujian, penghargaan fisik,  dan pengakuan di publik, agar siswi Muslim 

selalu bersemangat belajar di Keputrian (Santrock : 476).  Sedangkan siswi Muslim yang 

menjawab  Sangat Tidak Setuju 1,53%,  Tidak Setuju  1,23%,  dan Ragu-ragu  1,99%,  berarti 

siswi Muslim tidak antusias dengan indikator tersebut,  dan motivasi belajarnya rendah,  

sehingga motivasi belajar siswi Muslim perlu ditingkatkan lagi. 

Bahan evaluasi untuk penulis adalah dengan adanya Penguatan program keputrian.   Melaui 

Evaluasi pada mayoritas siswi bermotivasi tinggi, sekolah dapat terus mengembangkan 

kegiatan keputrian sebagai sarana pembentukan karakter Islami,  dan peningkatan kualitas 

belajar.  Sedangkan Pendekatan khusus bagi motivasi rendah Perlu strategi tambahan seperti 

mentoring, pendekatan personal, atau integrasi nilai Islami dengan metode pembelajaran 

modern untuk meningkatkan motivasi kelompok kecil ini.    

Oleh karenanya, siswi muslim sejatinya mempunyai Tujuan Pendidikan Islam sejatinya 

sesuai dengan Perspektif Filsafat Pendidikan Islam adalah sebagai berikut  (Mila Hasanah : 

2022) yaitu ; 1).Tujuan Hakiki (Ultimate Goal),  Pendidikan Islam bertujuan mengantarkan 

manusia menuju insan kamil (manusia sempurna) yang berorientasi pada pengabdian kepada 

Allah جل جلاله.  Hal ini menegaskan bahwa pendidikan bukan sekadar transfer ilmu, tetapi juga 

pembinaan ruhani agar manusia sadar akan hubungan dirinya dengan Tuhan.   2).Tujuan 

Individual yaitu dengan Membentuk pribadi muslim yang beriman, bertakwa, dan berakhlak 

mulia, Mengembangkan potensi akal (IQ), emosi (EQ).   

Dan spiritual (SQ) secara seimbang, Menumbuhkan kesadaran diri sebagai khalifah di bumi 

yang bertanggung jawab atas dirinya, masyarakat, dan lingkungan.  3). Tujuan Sosial yaitu 

; Pendidikan Islam diarahkan untuk menciptakan masyarakat yang adil, harmonis, dan 

berlandaskan nilai-nilai Al-Qur’an dan Sunnah. Dan Menjadi sarana membangun persatuan 

dan kesatuan umat, serta mengembangkan budaya manusia yang berpedoman pada ajaran 

Islam. 4). Tujuan Epistemologis, yaitu menurut Syed Muhammad Naquib Al-Attas (Mila 

Hasanah : 2022), pendidikan Islam harus memiliki konsepsi jelas tentang manusia: 

pendidikan hanya untuk manusia, bukan makhluk lain. Maka, manusia yang dihasilkan 

adalah manusia berkepribadian muslim.   

Dan Pendidikan Islam berfungsi sebagai proses ta’dib (pembentukan adab), yaitu 

menempatkan ilmu dan amal pada posisi yang benar sesuai dengan kehendak Allah. 5). 

Tujuan Praktis yaitu Menyiapkan peserta didik agar mampu menghadapi tantangan zaman 
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dengan tetap berpegang pada nilai-nilai Islam. Dalam konsep Islam, Rasulullah صلى الله عليه وسلم 

mengajarkan, motivasi hidup berkaitan dengan tahapan hidup manusia.   

Secara garis besar kehidupan manusia terbagi atas tiga (3) tahapan, yaitu ; a). Tahapan pra 

kehidupan dunia yang disebut alam perjanjian atau alam semesta (Dalam Al-Qur’an, surat 

Al-A’raf, ayat 172). Pada alam ini terdapat rencana atau desain Tuhan yang memotivasi 

kehidupan manusia di dunia ini.  Isi motivasi ini adalah ‘amanah’,  yang berkenaan dengan, 

tugas dan peran kehidupan manusia di dunia ini.   

b). Tahapan kehidupan dunia, untuk aktualisasi diri terhadap amanah yang diberikan pada 

alam pra kehidupan dunia.  Pada tahap ini realisasi, atau aktualisasi diri manusia termotivasi 

oleh pemenuhan amanah.  Kualitas hidup seseorang sangat tergantung pada kualitas 

pemenuhan amanah. c).Tahapan alam pasca kehidupan dunia yang disebut hari 

penghabisan/pembalasan/hari penegakan keadilan.  

 Menurut Aam Nurhasanah,  dan Richardus Eko Indrajit (2021)  motivasi anak 

mengambil pemikiran USAID DBE3 Life Skills for Youth,  diperuntukan guru, dengan 

menggunakan yaitu ; 1). Metode, kegiatan yang beragam, 2). Jadikan Siswi Muslim peserta  

aktif.  3). Membuat tugas yang menantang.  4). Menciptakan Suasana Kelas yang Kondusif.  

5). Memberikan Tugas Secara Proposional.   6).  Melibatkan diri untuk Membantu Siswi 

Muslim Mencapai Hasil.  7). Memberikan Petunjuk agar Siswi Muslim Sukses Belajar.  8). 

Menghindari Kompetisi Antar pribadi.  9). Memberikan Masukan.  10). Menghargai 

Kesuksesan, Keteladanan.  11). Antusias dalam Mengajar.  12).  Menentukan Standar yang 

Tinggi bagi Semua Siswi Muslim.  13).  Memberikan Penghargaan bagi Siswi Muslim yang 

lebih banyak.  14). Menciptakan Aktivitas yang Melibatkan Siswi Muslim.  15). 

Menghindari Penggunaan Ancaman.  16). Menghindari Komentar Buruk.  17). Mengenali 

Minat Siswi Muslim.  18). Bersikap Peduli/empati pada Siswi Muslim.  

Dari konsep di atas tentunya memerlukan kedisiplinan,  dengan etika guru dan Murid,  

menurut Imam Al-Ghazali (2018),  yaitu ; 1) Mengutamakan kesucian jiwa dari kotoran-

kotoran akhlak ; 2) Membatasi hubungan,  dan merantau dari tanah air, agar dapat 

menyediakan hati untuk menerima Ilmu ; 3) Tidak menyombongkan diri kepada Ilmu ; 4) 

Tidak memperhatikan perbedaan-perbedaan manusia ; 5) Tidak meninggalkan satu cabang 

di antara cabang-cabang ilmu  yang terpuji ; 6) Mengarahkan perhatian kepada Ilmu yang 

paling penting,  yaitu ilmu akhirat. 

Sedangkan penjelasan dari Rusyan, Kusdinar dan Arifin (1994:104) mengenai peran orang 

tua untuk meningkatkan motivasi belajar siswi Muslim, yaitu ; 1. Orang tua harus mampu 

menciptakan situasi dan kondisi belajar di rumah pada waktu-waktu belajar yang ditentukan. 

2. Siswi Muslim tidak terlalu dibebani oleh tugas-tugas yang justru menimbulkan keletihan 

jasmani, atau hilangnya minat belajar. 3. Orang tua harus memperhatikan anaknya dalam 

arti yang luas seperti kondisi fisik, hubungannya dengan saudara atau teman sebaya, dan 

lingkungan di sekitar tempat tinggal. 

Jadi,  sejatinya Motivasi belajar siswi Muslim sesuai dengan Islam  yang berakar  
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pada nilai spiritual, dan tujuan hidup.  Karena belajar sebagai kegiatan ibadah,  yaitu dengan 

menuntut ilmu, yang merupakan kewajiban, dan bentuk pengabdian kepada Allah جل جلاله.   

Pengabdian kepada Allah جل جلاله dengan tujuan akhir dari perjalanan manusia adalah akhirat,  dan 

motivasi tidak hanya untuk duniawi (prestasi akademik, pekerjaan sukses),  tetapi juga untuk 

kebahagiaan ukhrawi.  Karena semua itu adalah nilai integratif,  yang ilmu sejatinya dapat 

membawa manfaat, membentuk akhlak, dan meningkatkan kualitas diri, serta masyarakat.    

 

Kesimpulan  

Motivasi belajar siswi Muslim menurut filsafat pendidikan Islam bersifat holistik yaitu 

secara spiritual, psikologis, sosial, moral, dan praktis.  Filsafat pendidikan Islam 

menekankan bahwa motivasi belajar bukan hanya untuk prestasi akademik, tetapi juga untuk 

pembentukan karakter dan pengabdian kepada Allah جل جلاله.   Dengan memotivasi siswi Muslim 

dalam Keputrian SMA DA sejatinya berlandaskan nilai Islam, agar siswa diharapkan mampu 

menjadi generasi berilmu, berakhlak, dan siap menghadapi tantangan zaman. 

Dari temuan penelitian yang dilakukan di  Keputrian SMA DA ini, diketahui bahwa 

penurunan motivasi belajar siswi Muslim pada kegiatan Keputrian berkaitan dengan dua (2) 

jenis faktor, yaitu faktor intrinsik,  dan ekstrinsik.   Faktor intrinsik yang mendominasi dari 

indikator motivasi belajar, dengan indikator sangat tinggi yaitu memiliki Harapan dan Cita-

cita Masa Depan,  dan Hasrat dan keinginan belajar dari dalam.   

 Sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi rendahnya motivasi belajar adalah metode 

mengajar guru yang monoton,  dan kegiatan yang kurang menarik.   Suasana kelas yang 

tidak kondusif, sehingga beberapa siswi datang terlambat,  makan minum di ruangan,  dan 

tidur di ruang kelas.  Indikator Faktor eksternal yang penting dilakukan guru,  dan 

mendominasi yaitu Indikator tinggi yaitu ; memberikan Kegiatan yang menarik, 

Penghargaan pada siswi Muslim, Dorongan keinginan belajar untuk nilai yang tingi, dan 

Lingkungan kondusif bagi siswi Muslim pada kegiatan Keputrian di SMA DA. 

Sebagai tindak lanjut,  disarankan agar guru dapat mengembangkan metode pembelajaran 

yang lebih menarik,  interaktif, dan kontekstual, sehingga mampu menumbuhkan minat, 

serta semangat belajar untuk memotivasi siswi Muslim di SMA DA.  Penelitian di masa 

depan juga dapat difokuskan pada pengembangan strategi praktis untuk meningkatkan 

motivasi belajar di Keputrian (tambahan untuk nilai Pendidikan Agama Islam).  Agar 

hasilnya tidak hanya menggambarkan faktor penyebab,  tetapi juga memberikan solusi yang 

aplikatif,  dan  lebih relevan bagi dunia Pendidikan Islam.   Dan juga memberikan tambahan 

waktu belajar di Keputrian yang lebih banyak,  agar Siswi Muslim dapat belajar Pendidikan 

Agama Islam, dan Keterampilan Muslimah,  juga dapat mempraktekkannya di kehidupan 

sehari-hari,  sehingga motivasi belajar Siswi Muslim dapat terlaksana dengan hasil yang 

baik,  dan memenuhi keinginan Siswi Muslim, SMA DA,  dan juga Orang tua Siswi Muslim. 
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